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ABSTRAK 

Rona Ningsih : Relasi perempuan dan laki-laki dalam Pandangan KH.                    

  Husein Muhammad 

Perbedaan pandangan antara laki-laki dan perempuan dikehidupan kita memicu 

banyak perbedaan pendapat, tentang bagaimana relasi yang baik antara laki-laki 

dan perempuan, dan bagaimana kita bisa menciptakan relasi yang egaliter dalam 

kehidupan ini. Tentang pandangan perempuan bekerja dipublik. Sehingga penulis 

mengambil tokoh  KH Husein Muhammad, seorang tokoh Nahdlatul Ulama dan 

aktivis perempuan, memiliki pandangan yang progresif tentang relasi perempuan 

dan laki-laki. Dan bagaimana KH.Husein Muhammad menciptakan strategi yang 

egaliter dalam relasi laki-laki dan perempuan. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dimana objek alamiah yang menjadi bahan penelitiannya. 

Penelitian ini merupakan field reseach, maka sumber primernya adalah 

pandangan KH. Husein Muhammad serta didukung oleh jurnal yang berkaitan 

dengan penelitian ini.     Dalam pandangannya, relasi antara perempuan dan laki-

laki harus didasarkan pada prinsip kesetaraan, keadilan, dan saling menghormati. 

Ia menolak pandangan patriarki yang menempatkan laki-laki sebagai superior 

dan perempuan sebagai inferior. Menurutnya, perempuan dan laki-laki memiliki 

hak dan kewajiban yang sama dalam masyarakat. Relasi merupakan hubungan 

sosial antar manusia, dimana relasi tersebut menentukan struktur masyarakat. 

Relasi sosial ini didasarkan pada komunikasi antar individu dalam masyarakat. 

Oleh karena itu dapat disebutkan bahwa komunikasi merupakan dasar eksistensi 

suatu kelompok masyarakat. Pandangan KH. Husein Muhammad terhadap 

perempuan dan laki-laki dalam bekerja adalah adanya kesetaraan hak dan 

kewajiban, dimana perempuan memiliki potensi dan hak yang sama untuk 

bekerja dan berkontribusi diranah publik maupun domestik, dengan catatan tidak 

mengabaikan kodratnya serta harus didasari atas pilihan, bukan peran 

perempuan, dan berpendapat bahwa Islam tidak melarang perempuan bekerja 

selama sesuai syariat. Dalam kehidupan sehari-hari, sikap egaliter terlihat dari 

cara seseorang memperlakukan orang lain dengan hormat dan adil, tanpa 

membeda-bedakan. Misalnya, seorang pemimpin yang mendengarkan pendapat 

bawahannya dengan serius menunjukkan sikap egaliter. Sikap egaliter membantu 

menciptakan lingkungan yang harmonis dan adil dengan menghargai setiap 

individu. Salah satu konsep krusial dalam menciptakan keadilan sosial yang 

langgeng adalah adanya kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Kesetaraan 

ini dibentuk oleh nilai-nilai, norma, sera budaya dalam masyarakat, bukan 

berasal dari sifat bawaan manusia.  

 

Kata Kunci : relasi perempuan dan laki-laki, KH. Husein Muhammad, 

Egaliter. 
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ABSTRACT 

Rona Ningsih :Relationships between Men and Women in the View of KH.  

  Husein Muhammad 

The differences in view betweeen men and women in our lives trigger many 

differences of opinion, about how good relations between men and women, and 

how we can create egalitarian relations in this life. Regarding the views of 

women working in public. The of refore, the author took the figure of KH. Husein 

Muhammad, a Nahdlatul Ulama figure and women's activist, held progressive 

views on relations between men and women. In his view, relations between men 

and women. And how KH. Husein Muhammad created an egalitarian strategy in 

the relationship between men and women.This study uses a qualitative method 

where the natural object is the research material.this study is field research, so 

the primary source is the views of KH. Husein Muhammad and supported by 

journals related to this research. In his view, relations between and women  must 

be based on the principles of equality, justice, and mutual respect. He rejected 

patriarchal views that position men as superior and women as inferior. He 

believed that men and women have equal rights and obligations in society. 

Relationships are social connections between people, where these relationships 

determine the structure of society. These social relations are based on 

communication between individuals in society. Therefore, it can be said that 

communication is the basis for the existence of a social group. KH. Husein 

Muhammad's view on women and men in the workforce is that there is equality 

and obligation, where women have the same potential and rights to work and 

contribute in both public and domestic areas, provided that they do not ignore 

their nature and must be based on their choices, not their role. He also believes 

that Islam does not prohibit women from working as long as it complies with 

sharia.In everyday life, an egalitarian attitude is evident in how a person treats 

others with respect and dignity, without discrimination. For example, a leader 

who seriously listens to the opinions of his subordinates demonstrates an 

egalitarian attitude. This egalitarian attitude helps create a harmonious and 

respectful environment for each individual. One crucial concept in creating 

lasting social justice is equality between men and women. This equality is shaped 

by the values, norms, and culture within society, not by innate human nature.. 

Keywords: relations between men and women, KH. Husein Muhammad, 

Egalitarian 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam skripsi ini adalah ALA-

LC ROMANIZATION yaitu sebagai berikut:  

A. Konsonan 

Initial Romanization Initial Romanization 

 Ḍ ض A ا

 Ţ ط B ب

 Ẓ ظ T خ

 „ ع Th ز

 Gh غ J ج

 F ف } H ح

 Q ق Kh خ

 K ن D د

 L ي Dh ذ

ََ  R ز  M 

َ   Z ش  N 

،ج S ض  َ H 

َ   Sh ش  W 

   }S ص

B. VOKAL 

1. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

_/ Fatḥah A A 

--- 
/ 

Kasrah I I 

 َُ  Ḑammah U U 
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2. Vokal Rangkap 

Tanda Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

  َُ ...   َ Fathah dan ya Ai A dan I 

  َُ ...   َ Fathah dan wau Au A dan U 

Contoh: 

حس١َ   : Ḥusain حٛي: Ḥaul 

 

3. Vokal Panjang 

 

Tanda Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

 Fatḥah dan alif Ā a dan garis di atas ا ـ

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ٟــ

 Ḑammah dan wau Ū u dan garis di atas َ   ــ

 

C. Ta’Marbūţah (ة) 

Transliterasi ta‟marbūţah (ج) di akhir kata, bila dimatikan ditulis h. 

Contoh: 

سأج َِ : Mar‟ah دزسح َِ : Madrasah 
(ketentuan ini tidak digunakan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafaz aslinya) 

 

D. Shiddah 

Shiddah/Tashdīd di transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf bershaddah itu. 

Contoh: 

 Shawwāl :شٛاي Rabbanā :زتٕا

 

E. Kata Sandang Alif + Lam 
Apabila diikuti dengan huruf Qamariyah, ditulis al. 

Contoh: 

 َُ  al-Qalam :امٌٍ
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